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MODUL 
 MAPEL SEJARAH INDONESIA
TAHUN AJARAN 2022/2023

I. INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul

	Nama Penyusun
	Rifiana Hemiwina, S.Pd

	Institusi
	SMKN 1 Barabai

	Tahun Penyusunan
	2022

	Jenjang Sekolah
	SMK 

	Kelas
	X Semester Ganjil 

	Alokasi waktu
	2 JP=45 menit ( 1 x Pertemuan)

	Elemen Domain
	Memahami konsep dasar jalur rempah dan asal usul nenek moyang, menganalisa manusia dalam jalur rempah dan asal usul nenek moyang, menganalisa jalur rempah dan asal usul nenek moyang dalam ruang lingkup lokal, nasional, global, menganalisa jalur rempah dan asal usul nenek moyang dalam dimensi masa lalu, masa kini daan masa depan.


	
B. Kompetensi Awal
	Deskripsi
	Peserta didik mampu memahami mengenal manusia purba. ruang, waktu, diakronis (kronologi), sinkronis, jalur rempah dan asal usul nenek moyang,manusia dalam jalur remapah dan asal usul nenek moyang ruang lingkup lokal,nasional,global dan masa lalu,masa kini dan masa depan,pola perkembangan, perubahan dan berkelanjutan dan berkeulangan secara diakronik, kronologi maupun sinkronik.                

	Profil Pelajar Pancasila
	Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang harus dicapai peserta didik: bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, dan mandiri.


	Sarana dan Prasarana
	1. Sarana: Laptop, LCD dan HP
1. Prasarana:  
1. Sumber lisan pelaku/saksi sejarah atau tokoh masyarakat. 
1. Data/dokumen tertulis yang berhubungan dengan peristiwa sejarah. 
1. Buku-buku, koran, atau majalah sejarah yang relevan dengan materi/peristiwa sejarah. 
1. Sumber digital yang relevan dengan materi/peristiwa sejarah. 


	Peruntukan Perangkat Ajar
	Perangkat ajar ini dapat digunakan untuk mengajar
1. Siswa reguler/tipikal
2. Siswa dengan hambatan belajar


	Model Pembelajaran 
	Project Best Learning


	Metode Pembelajaran
	Observasi dan Diskusi 

	Bentuk Penilaian 
	Asesmen Diagnostik, Asesmen Formatif, dan Asesmen Sumatif

	Kelengkapan Perangkat Ajar
	Lembar Kerja Siswa, Rubrik Penilaian dan Foto.





C. Komponen Inti
	Tujuan Pembelajaran 
	Peserta didik memahami konsep dasar jalur rempah dan asal usul nenek moyang bangsa Indonesia


	Aktivitas 
	Pertemuan 1 : Menganalisis Konsep dasar jalur rempah dan asal usul nenek moyang. 


	Persiapan pembelajaran 
	· Mempersiapkan android dan PC  beserta jaringan internetnya.
· Memperhatikan informasi dan instruksi yang telah dibagikan guru.
· Mempersiapkan alat tulis
· Guru membuat presentasi dan video tentang materi Asal Usul Nenek Moyang.
· Guru membuat perangkat pembelajaran meliputi LKS dan format asesmen.

	Referensi
	· Buku Sejarah Indonesia, Jilid 1 untuk SMK Kemdikbud



D. Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 1)
	Kegiatan Awal (15 menit)

	· Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
· Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
· Peserta didik bersama dengan guru membahas tentang kesepakatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran
· Peserta didik dan guru berdiskusi melalui pertanyaan pemantik:
· Mengapa suatu peristiwa sejarah perlu diungkap/diceritakan kembali? 
· Apa manfaat mengungkap/menceritakan kembali suatu peristiwa sejarah? 


	Kegiatan Inti (55 menit)

	· Guru memberi pengantar tema pembelajaran di modul ajar, metode pembelajaran yang akan dikerjakan peserta didik yakni project based learning dan hasil akhir berupa laporan penelitian yang terdapat pad LKPD.
· Guru menayangkan foto dan slide power point tentang konsep dasar jalur rempah dan asal usul nenek moyang bangsa Indonesia,
· Setelah menerima materi konsep dasar jalur rempah dan asal usul nenek moyang berupa penjelasan dengan menggunakan slide (power point) : 
1. Peserta didik melakukan diskusi tentang jalur rempah dan asal usul nenek moyang bangsa Indonesia.
2. Menganalisis asal usul nenek moyang bangsa Indonesia dengan mengerjakan tugas yang ada di Lembar Kerja Peserta Didik.
3. Dalam Lembar Kerja Peserta Didik, Peserta Didik diminta menggambarkan peta jalur rempah dan asal usul nenek moyang bangsa Indonesia.
4. Setelah selesai, Peserta didik mengumpulkan LKPD.


	Penutup (20 menit)

	· Peserta didik memberikan penilaian dalam bentuk narasi/gambar/emotikon tertentu terhadap pemahaman topik hari ini
· Peserta didik dapat menanyakan hal yang tidak dipahami lebih lanjut kepada guru.
· Peserta didik mengomunikasikan kendala yang dihadapi selama mengerjakan
· Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru.
· Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapakan salam.
[bookmark: _GoBack]



E. REFLEKSI
1. Apakah ada kendala pada  kegiatan pembelajaran?
2. Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran?
3. Apa saja kesulitan siswa yang dapat diidentifikasi pada kegiatan pembelajaran?
4. Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapat teratasi dengan baik?
5. Apa level pencapaian rata-rata siswa dalam kegiatan pembelajaran ini?
6. Apakah seluruh siswa dapat dianggap tuntas dalam pelaksanaan pembelajaran?
7. Apa strategi agar seluruh siswa  dapat menuntaskan kompetensi?

F. ASISMEN 
Asesmen non kognitif sebelum pembelajaran (diagnostik): 
a. Dengan menggunakan gambar sebagai jawaban pertanyaan panduan yang diajukan adalah: 
i. Apa yang sedang kamu rasakan saat ini?  
ii. Bagaimana perasaanmu saat belajar di rumah? 
b. Pertanyaan kunci: 
i. Apa saja kegiatanmu selama belajar di rumah?  
ii. Apa hal yang paling menyenangkan dan tidak menyenangkan ketika belajar di rumah? 
iii. Apa harapanmu? 
iv. Siapa yang membantumu saat belajar dari rumah? 
v. Apakah bantuannya sangat diperlukan? 
vi. Bagaimana bila tidak ada yang membantu belajarmu dari rumah? 
Asesmen kognitif sebelum pembelajaran (diagnostik): 
c. Asesmen dalam bentuk tertulis (soal terlampir)
d. Peran drama salah satu tokoh sejarah.


G. Pengayaan dan Rimedial

1. Pengayaan adalah kegiatan pembelajaran yang diberikan pada peserta didik dengan capaian
        tinggi agar mereka dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 
a. Membuat penelitian satu peeristiwa jalur rempah dan asal usul nenek moyang secara individual 
b. Membuat resensi salah satu buku sejarah peristiwa jalur rempaah dan asal usul nenek moyang
 (buku biografi tokoh sejarah) 
2. Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 
        materi atau pembelajaran mengulang. Materi yng diberikan masih sama dengan menggunakan 
        pendekatan individual. 





Mengetahui,								Barabai, 18 Juli 2022
Kepala SMK Negeri 1 Barabai						Guru Mata Pelajaran



Norta Dewi Yuniati, S.P, M.Pd						Rifiana Hemiwina, S.Pd
NIP. 19710623 200604 2 021						NIPPPK. 19921016 202221 2 004




















LAMPIRAN


A. Lembar Kerja Peserta Didik (terlampir)
B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 
PERKEMBANGAN BUMI DAN MUNCULNYA MAKLUK HIDUP
A. Penelitian Sejarah
Penelitian sejarah merupakan prose sistematis dalam mencari data agar dapat menjawab tentang fenomena sejarah asal usul nenek moyang Bagsa Indonesia. Data sejarah untuk merekonstruksi peristiwa masa lalu, didapat dari sumber-sumber sejarah, baik dari peninggalan sejarah, pelaku sejarah, maupun berbagai referensi yang terkait dengan suatu peristiwa. Oleh karena itu, penelitian sejarah memerlukan sumber-sumber sejarah untuk mengungkap peristiwa masa lalu tersebut menjadi kisah sejarah tertulis.
B. Sumber Sejarah dan Jenisnya 
1. Berdasarkan bentuk dan wujudnya 
a. Sumber Benda, misalnya perkembangan bumi, corak kehidupan manusia, senjata, mata uang,bentuk manusia dan lainnya 
b. Sumber Tulisan, misalnya prasati, kitab tradisonal, surat-surat pribadi/lmabaga/pemerintah, biografi/autobiografi, surat kabar, dan lainnya 
c. Sumber lisan, misalnya tradisi, jenis manusia,folklore, pelaku/salsi sejarah, dan lainnya. 
2. Berdasarkan jarak dan urutannya 
a. Sumber primer, kisalnya meseum, foto, lukisan, kesaksian pelaku/saksi sejarah, dan lainnya 
b. Sumber sekunder, misalnya laporan penelitian dan terjemahan kitab kuno. 
c. Sumber tersier, misalnya buku-buku sejarah yang disusun berdasarkan hasil penelitian para ahli. 
3. Sumber tekstual dan sumber non tekstual 
a. Sumber tekstual, misalnya ktab-kitab kuno, laporan, surat kabar, buku harian, outobiografi, dan karya sastra 
b. Sumber non tekstual, misalnya sumber visual, sumber audio-visual, dan sumber audio. 
C. Langkah-langkah Penelitian Sejarah 
1. Menentukan Topik 
Penentuan topik agar penelitian terarah pada satu peristiwa. 
2. Heuristik 
Langkah-lanhkah mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang berhubungan dengan topik penelitian 
3. Verifikasi 
Merupakan langkah untuk mengetahui keaslian sumber-sumber sejarah. 
4. Intepretasi 
Setelah sumber-sumber sejarah yang sudah dipililah dan diteliti keaslian, antara sumber yang satu dengan sumber yang lainnya dihubung-hubungkan sehingga membentuk suatu kisah sejar. 
5. Historiografi 
Merupakan langkah terakhir, yaitu membuat kisah sejarah yang disusun berdasrakan sumber yang tersedia dalam bentuk tulisan. 
ASAL USUL NENEK MOYANG BANGSA INDONESIA
Asal Usul Nenek Moyang Bangsa Indonesia. Kapan dan dari mana nenek moyang kita datang merupakan peristiwa penting dalam sejarah Indonesia, karena keberadaan kita di indonesia saat ini perlu kita ketahui. Awal keberadaan manusia di Indonesia menjadi zaman prasejarah yang mempunyai beberapa pendapat berbeda- beda bagi para ahli sejarah mengenai asal-usul nenek moyang bangsa Indonesia. Persebaran berdasarkan penelitian para ahli sejarah akan dibahas disini secara jelas. Untuk itu, silahkan simak penjelasannya disini.
a. [bookmark: _bookmark23]Pendapat Para Ali
Beberapa pendapat para ahli tentang asal-usul nenek moyang bangsa Indonesia
antara lain sebagai berikut:
1. Drs. Moh. Ali. Ali menyatakan bahwa bangsa Indonesia berasal dari daerah Yunan, Cina. Pendapat ini dipengaruhi oleh pendapat Mens yang berpendapat bahwa bangsa Indonesia berasal dari daerah Mongol yang terdesak oleh bangsa-bangsa lebih kuat sehingga mereka pindah ke selatan, termasuk ke Indonesia. Ali mengemukakan bahwa leluhur orang Indonesia berasal dari hulu-hulu sungai besar yang terletak di daratan Asia dan mereka berdatangan secara bergelombang. Gelombang pertama berlangsung dari 3.000 hingga 1.500 SM (Proto Melayu) dan gelombang kedua terjadi pada 1.500 hingga 500 SM (Deutro Melayu). Ciri-ciri gelombang pertama adalah kebudayaan Neolitikum dengan jenis perahu bercadik-satu, sedangkan gelombang kedua menggunakan perahu bercadik-dua.
2. Prof. Dr. H. Kern. Ilmuwan asal Belanda ini menyatakan bahwa bangsa Indonesia berasal dari Asia. Kern berpendapat bahwa bahasa - bahasa yang digunakan di kepulauan Indonesia, Polinesia, Melanesia, Mikronesia memiliki akar bahasa yang sama, yakni bahasa Austronesia. Kern menyimpulkan bahwa bangsa Indonesia berawal dari satu daerah dan menggunakan bahasa Campa. Menurutnya, nenek-moyang bangsa Indonesia menggunakan perahu-perahu bercadik menuju kepulauan Indonesia. Pendapat Kern ini didukung oleh adanya persamaan nama dan bahasa yang dipergunakan di daerah Campa dengan di Indonesia, misalnya kata “kampong” yang banyak digunakan sebagai kata tempat di Kamboja. Selain nama geografis, istilah-istilah binatang dan alat perang pun banyak kesamaannya. Tetapi pendapat ini disangkal oleh
K. Himly dan P.W. Schmidt berdasarkan perbendaharaan bahasa Campa.
3. Willem Smith . Melihat asal-usul bangsa Indonesia melalui penggunaan bahasa oleh orang-orang Indonesia. Willem Smith membagi bangsa-bangsa di Asia atas dasar bahasa yang dipakai, yakni bangsa yang berbahasa Togon, bangsa yang berbahasa Jerman, dan bangsa yang berbahasa Austria. Lalu bahasa Austria dibagi dua, yaitu bangsa yang berbahasa Austro Asia dan bangsa yang berbahasa Austronesia. Bangsa-bangsa yang berbahasa Austronesia ini mendiami wilayah Indonesia, Melanesia, dan Polinesia
4. Prof. Dr. Sangkot Marzuki. Menyatakan bahwa nenk moyang bangsa Indonesia berasal dari Austronesia dataran Sunda. Hal ini didasarkan hasil penelusuran DNA fosil. Ia menyanggah bahwa nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari Yunan, karena Homo Erectus atau Phitecantropus Erectus ini tidak ada kelanjutannya pada manusia saat ini. Mereka punah dan digantikan oleh manusia dengan species baru, yang sementara ini diyakini sebagai nenek moyang manusia yang ditemukan di Afrika.
5. Van Heine Geldern. Pendapatnya tak jauh berbeda dengan Kern bahwa bahasa Indonesia berasal dari Asia Tengah. Teori Geldern ini didukung oleh penemuan-penemuan sejumlah artefak, sebagai perwujudan budaya, yang ditemukan di Indonesia mempunyai banyak kesamaan dengan yang ditemukan di daratan Asia.
6. Prof. Mohammad Yamin . Yamin menentang teori-teori di atas. Ia menyangkal bahwa orang Indonesia berasal dari luar kepulauan Indonesia. Menurut pandangannya, orang Indonesia adalah asli berasal dari wilayah Indonesia sendiri. Ia bahkan meyakini bahwa ada sebagian bangsa atau suku di luar negeri yang berasal dari Indonesia. Yamin  menyatakan bahwa temuan fosil dan artefak lebih banyak dan lengkap di Indonesia daripada daerah lainnya di Asia, misalnya, temuan fosil Homo atau Pithecanthropus soloensis dan wajakensis yang tak ditemukan di daerah Asia lain termasuk Indocina (Asia Tenggara).
7. Prof. Dr. Krom. Menguraikan bahwa masyarakat awal Indonesia berasal dari Cina Tengah karena di daerah Cina Tengah banyak terdapat sumber sungai besar. Mereka menyebar ke kawasan Indonesia sekitar 2.000 SM sampai 1.500 SM.
8. Dr. Brandes . Berpendapat bahwa suku-suku yang bermukim di kepulauan Indonesia memiliki persamaan dengan bangsa-bangsa yang bermukim di daerah-daerah yang membentang dari sebelah utara Pulau Formosa di Taiwan, sebelah barat Pulau Madagaskar; sebelah selatan yaitu Jawa, Bali; sebelah timur hingga ke tepi pantai bata Amerika. Brandes melakukan penelitian ini berdasarkan perbandingan bahasa.
9. Hogen. Menyatakan bahwa bangsa yang mendiami daerah pesisir Melayu berasal dari Sumatera. Bangsa Melayu ini kemudian bercampur dengan bangsa Mongol yang disebut bangsa Proto Melayu (Melayu Tua) dan Deutro Melayu (Melayu Muda). Bangsa Proto Melayu kemudian menyebar di sekitar wilayah Indonesia pada tahun 3.000 hingga 1.500 SM, sedangkan bangsa Deutro Melayu datang ke Indonesia sekitar tahun 1.500 hingga 500 SM.
10. Max Muller. Berpendapat lebih spesifik, yaitu bahwa bangsa Indonesia berasal dari daerah Asia Tenggara. Namun, alasan Muller tak didukung oleh alasan yang jelas.
11. Mayundar. Berpendapat bahwa bangsa-bangsa yang berbahasa Austronesia berasal dari India, lalu menyebar ke wilayah Indocina terus ke daerah Indonesia dan Pasifik. Teori Mayundar ini didukung oleh penelitiannya bahwa bahasa Austria merupakan bahasa Muda di India bagian timur.
12. Mens. Berpendapat bahwa bangsa Indonesia berasal dari bangsa Mongol yang terdesak oleh bangsa bangsa yang lebih kuat, sehingga mereka terdesak ke selatan termasuk kawasan Indonesia.
13. Sultan Takdir Alisyahbana. Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang berasal dari melayu karena berdasarkan rumpun bahasa yang memiliki kesamaan.
14. Gorys Kraf. Indonesia kebudayaannya lebih tinggi dari kebudayaan wilayah sekitarnya, yang berarti induknya berasal dari Indonesia.

Nenek moyang bangsa Indonesia meninggalkan daerah Yunan disekitar hulu sungai Salwen dan sungai Mekhong yang tanahnya sangat subur diperkirakan karena bencana alam atau serangan dari suku bangsa lain. Alat transfortasi yang digunakan oleh nenek moyang bangsa Indonesia adalah Perahu Bercadik . Mereka berlayar secara berkelompok tanpa mengenal rasa takut dan menempati berbagai pulau dan sqalah asatu tempat yang merek pilih adalah nusantara. Hal ini menunjukan bahw nenek moyang bangsa Indonesia adalah pelaut-pelaut yang ulung yang mempunyai jiwakelautan yang mendalam.

Nenek moyang bangsa Indonesia mempunyai kebudayaan kelautan yaitu sebagai penemu model asli perahu bercadik yang merupakan cirri khas kapal bangsa Indonesia. Orang-orang Austronesia yang memasuki wilayah Nusantara dan kemudian menetap disebut bangsa Melayu Indonesia Mereka inilah yang menjadi nenek langsung bangsa Indonesia sekarang. Bangsa Melayu itu dapat dibedakan menjadi dua suku bangsa.
1. Proto Melayu (Bangsa Melayu Tua)
2. Deutero Melayu (Bangsa Melayu Muda)

[bookmark: _bookmark24]a.  Proto Melayu

Bangsa Melayu Tua adalah orang-orang Austronesia dari Asia yang pertama kali datang ke nusantara pada sekitar tahun 1500 SM. Bangsa Melayu Tua memasuki wuilayah nusantara melalui du jalur, yaitu:
a. Jalur Barat melalui malaysia –Sumatera
b. Jalur Utara atau Timur melalui Fhilipina – Sulawesi.
Bangsa Melayu Tua memiliki kebudayaan yang lebih tinggi dari pada manusia purba.
Kebudayaan bangsa Melayu Tua disebut kebudayaan batu baru atau neolithikum. Meskipun 
hampir semua peralatan merek terbuat dari batu. Pembuatannya sudah dihaluskan.
Hasil budaya zaman ini yang terkenal adalah kapak persegi yang banyak ditemukan di wilayah Indonesia bagian Barat ( Sumatera, jawa, Kalimantan,dan Bali ). Menurut penelitian Van Heekertn di Kalumpang ( Sulawesi Utara ) telah terjadi perpaduan antara tradisi kapak persegi dan kapak lonjong yang dibawa oleh orang-orang Austranesia yang dating dari arah utara atau melalui Fhilipina dan Sulawesi. Suku bangsa Indonesia yang termasuk anak keturunan bangsa Proto Melayu adalah suku Dayak dan Suku Toraja

[bookmark: _bookmark25]b.   Deutero Melayu

Pada kurun waktu tahun 400-300 SM adalah gelombang ke dua nenek moyang bangsa Indonesia dating ke nusantara. Bangsa melayu muda ( Deutero Melayu ) berhasil mendesak dan berasimilsasi dengan pendahulunya, bangsa proto melayu. Bangsa deuteron Melayu memasuki wilayah nusantara melalui jalur Barat mereka menempuh rute dari Yunan ( Teluk Tonkin ), Vietnam, semenanjung Malaysia, dan akhirnya sampai di Nusantara.Bangsa Deutero Melayu memiliki kebudayaan yang lebih maju dibandingkan bangsa Proto Melayu karena mereka telah dapat membuat barang-barang dari perunggu dan besi. Hasil budayanya yang terkenal adalah kapak corong, kapak serpatu, dan nekara.
Selain kebudayaan logam, bangsa Deutro Melayu juga mengembangkan kebudayaan megalithikum,, misalnya menhir / tugu batu,dolmen / meja batu,sarkopagus/ keranda mayat, kubur batu, dan punden berundak. Suku bangsa Indonesia yang termasuk ketuirunan bangsa Melayu muda adalah suku Jawa dan Melayu dan Bugis.

Untuk mengetahui asal nenek moyng bangsa Indonesia, bisa melalui dua cara, yaitu melalui persebaran rumpun dan persebaran bercocok tanam. Merujuk pada bidang linguistik, bahasa yang tersebar di Indonesia termasuk rumpun bahasa Melayu Austronesia. Menurut para ahli, nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari Yunan, kesimpulan ini diambil berdasarkan bukti kesamaan artefak prasejarah yang ditemukan di wilayah itu dengan artefak prasejarah di Indonesia. Dari artefak yang ditemukan di Yunan, tampak bahwa sekitar 3000 SM masyarakat di wilayah itu telah mengenal bercocok tanam. Daerah Yunan terletak di daratn Asia Tenggara, tepatnya di wilayah Myanmar sekarang. Seoarang ahli sejarah yang mengemukakan pendapat ini adalah Moh. Ali, pendapat Moh. Ali ini didasarkan pada argumen bahwa nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari hulu-hulu sungai besar di Asia dan kedatangannya ke Indonesia dilakukan secara bergelombang. Gelombang pertama berlangsung dari tahun 3000 SM-1500 SM dengan menggunakan perahu bercadik satu. Sedangkan gelombang kedua berlangsung antara tahun 1500 SM-500 SM dengan menggunakan perahu bercadik dua. Pendapat Moh. Ali sangat dipengaruhi oleh pendapat dari Mens bahwa nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari Monggol yang terdesak ke selatan oleh bangsa-bangsa yang lebih kuat

D. Glosarium 
1. Ilmu sejarah: pengetahuan yang mempelajari segala peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau dalam kehidupan umat manusia. 
2. Sumber sejarah: adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sumber/bahan untuk mengungkap kembali satu peristiwa sejarah. Biasanya berupa sumber benda, tilisan, atau lisan. 
3. Pemilihan topik: bertujuan untuk membatasi objek penulisan. 
4. Heuristik: usaha mencaridan mengumpulkan sumber-sumber sejarah. 
5. Verifikasi: penialaian terhadap sumber-sumber sejarah, apakah sumber itu benar atau tidak, berhubungan tidak dengan topik penelitian, dan sebagainya. 
6. Intepretasi: melakukan penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah yang telah terpilih atau yang telah diverifikasi. 
7. Historiografi: penyusunan kisah sejarah dalam bentuk tulisan.
                                                      
E. Daftar Pustaka 
1. Gottschalk, Louis. 1986. Mengerti Sejarah. Terjemahan Nugroho Notosusanto. Jakarta: UI Press.        Hermawan, dkk. 2017.                                                                                                                     
2. Sejarah 1 Peminatan Ilmu-ilmu 	Sosial. Jakarta: Yudhistira. 
3. Kartodirdjo, Sartono. 1982. Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia.Jakarta: Gramedia. 
4. ------------. 1993. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi sejarah. Jakarta Gramedia. 
5. Kuntowijoyo. 1994. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya. 
6. Soedjatmiki, dkk (editor). 1995. Historiografi Indonesia Sebuah Pengantar. Jakarta: Gramedia
Lampiran-lampiran: 
Lampiran 1
Asesmen kognitif 
A.Soal  
1. Menurut charles Darwin, aneka organisme yang berkeriap di muka bumi (termasuk manusia) bukanlah hasil ciptaan dadakan melainkan terbentuknya melalui proses panjang selama ribuan bahkan jutaan tahun melalui sistem seleksi alam ( survival of the fittent) yang lazim disebut proses......
A. Revolusi
B. Perkembangan ciptaan 
C. evolusi
D. involusi
E. kreasionisme
2. Menurut teori”Dentuman Besar”,terbentuknya sistem tata surya adalah hasil dari.....
A. Perluasan ruang artikel-artikel
B. Penciptaan seketika
C. Lontaran materi dalam jumlah yang besar
D. Perkembangan partikel-partikel kecil
E. Radiasi partikel 
3. Proses yang menerangkan bahwa nenek moyang kita berasal dari luar Indonesia adalah...
A. perang
B. Migrasi
C. Naiknya permukaan air laut 
D. Kemajuan teknologi bahari
E. Gempa bumi dasyat
4. Sisa-sisa tulang belulang manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan yang sudah membatu disebut juga ......
A. Tulang-belulang
B. relikul
C. fosil
D. peninggalan
E. artefak
5. Manusia purba juga tidak punya kemampuan untuk menetap serta mengolah lahan untuk mendapatkan makanan, cara hidup mereka adalah.....
A. semisedenter
B. nomaden
C. sedenter
D. penjelajah
E. migran
6. Adanya Kjokkemonddinger menunjukkan bahwa manusia praaksara pada masa bercocok tanam sudah mengenal mata pencaharian sebagai .......
A. nelayan
B. petani
C. pedagang
D. tukang atau pengrajin 
E. penjual kerang
7. bangunan-bangunan megalitik pada dasar nya menggunakan bahan dasar .......
A. logam
B. tanah liat 
C. kayu
D. pasir padat
E. batu
8. Bagian dari kebudayaan suatu masyarakat yang tersebar dan bersifat tradisional yang diwariskan secara lisan dan turun-temurun disebut juga ......
A. Cerita rakyat
B. Fairy toles
C. folklor
D. mitologi 
E. legenda 
9. cerita prosa rakyat yang melibatkan tokoh dewa/makluk setengah dewa dan diyakini kebenarannya oleh sang empunya cerita dan pendengarnya, disebut juga dengan ......
A. legenda
B. mitologi 
C. dongeng
D. upacara 
E. folklor 
10. salah satu bentuk folklor yang ditujukan untuk membebaskan orang dari rasa jenuh, menghibur membangkitkan semangat, serta mengungkapkan perasaan adalah......
A. upacara
B. mitologi 
C. nyanyian rakyat
D. dongeng
E. folklor 
B.Jawaban: 1) C; 2) C; 3) B; 4) E; 5) B; 6) A; 7) E; 8) C; 9) A; 10) C 
C.Skor (katagori) 
1. Jawaban benar skor 1  
2. Jawaban salah skor 0 
D.Rencana Tindak Lanjut 
1. Lakukan pengolahan hasil asesmen 
a. Buat penilaian dengan kategori “Paham” dan “Tidak paham” 
b. Hitung rata-rata kelas Bagi siswa menjadi tiga kelompok: 
2. Siswa dengan nilai rata-rata kelas akan mengikuti pembelajaran dengan ATP sesuai fasenya 
a. Siswa dengan nilai rata-rata kelas akan mengikuti pembelajaran dengan ATP sesuai fasenya 
b. Siswa dengan nilai di bawah rata-rata mengikuti pembelajaran dengan diberikan pendampingan pada kompetensi yang belum terpenuhi 
c. Siswa dengan nilai di atas rata-rata mengikuti 	pembelajaran dengan pengayaan 
3. Lakukan penilaian pembelajaran topik yang sudah diajarkan sebelum memulai topik pembelajaran baru, untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan rata-rata kemampuan siswa. 
4. Ulangi proses diagnosis ini dengan melakukan asesmen formatif (dengan bentuk dan strategi yang variatif), sampai siswa mencapai tingkat kompetensi yang diharapkan. Lampiran 2























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
SEJARAH INDONESIA
SMK NEGERI 1 BARABAI
TAHUN PELAJARAN 2022/2023


Nama    :

Kelas    :

Tujuan Pembelajaran :
Setelah kegiatan pembelajaran ini diharapkan kalian dapat membandingkan kehidupan manusia purba dari segi fisik dan non fisik serta menyimpulkan asal usul nenek moyang Bangsa Indonesia melalui diagram peta konsep dengan penuh semangat dan menggambar peta jalur asal usul nenek moyang bangsa Indonesia.
1. Dari beberapa definisi tentang asal usul persebaran nenek moyang bangsa Indonesia, menurut kalian pendapat para ahli mana yang kalian setujui?
	No
	Pendapat
	Alasan

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	



2. Sebutkan suku-suku mana saja di Indonesia yang termasuk dalam proto melayu dan deutro melayu?
	
Proto Melayu




	

	Deutro Melayu




	














3. Gambarkan Peta Jalur persebaran asal usul nenek moyang bangsa Indonesia 
beserta tempatnya.

	


Penilaian Diri
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur dan bertanggung jawab!

	NO
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah kamu telah mengetahui beberapa pendapat para ahli tentang asal usul nenek moyang bangsa
Indonesia
	
	

	2
	Apakah kamu telah memahami
tentang bagaimana latar belakang dan maksud dari proto melayu?
	
	

	3
	Apakah kamu telah memahami tentang bagaimana latar belakang dan
maksud dari deutero melayu?
	
	

	4
	Apakah kamu telah mengetahui suku yang ada di Indonesia sebelum
kedatangan suku proto melayu dan deutero melayu ?
	
	

	5
	Apakah kamu dapat memahami cara mengetahui asal nenek moyng bangsa Indonesia yaitu dapat diketahui melalui 2 cara yaitu persebaran rumpun dan persebaran bercocok
Tanam
	
	



Bila ada jawaban "Tidak", maka segera lakukan review pembelajaran, terutama pada bagian yang masih "Tidak".
Bila semua jawaban "Ya", maka Kamu dapat melanjutkan ke pembelajaran    berikutnya

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Menurut Charles Darwin, aneka organisme yang berkeriap di muka bumi(termasuk manusia) bukanlah hasil ciptaan dadakan,melainkan terbentuknya melalui proses panjang selama ribuan bahkan jutaan tahun melalui sistem seleksi alam(suevival of the fittest) yang lazim disebut...... 
A. revolusi
B. perkembangan ciptaan 
C. evolusi
D. involusi
E. kreasionisme
2. Menurut teori Big Bang terbentuknya sistem tata surya adalah hasil dari .......
A. Lontaran materi dalam jumlah yang sangat besar 
B. Penciptaan seketika
C. Perluasan ruang partikel-partikel
D. Perkembangan partikel-partikel kecil
E. Radiasi partikel
3. Menurut para ahli, proses perkembangan bumi terjadi dalam empat tahapan masa,yaitu masa Arkaekum, Paleozoikum, Mesazoikum dan Neozoikum. Masa paleozoikum disebut juga zamanprimer karena pada zaman ini ......
A. Hewan-hewan raksasa punah 
B. Bumi muncul pertama kali
C. Es mencair dalam volume besar 
D. Makluk hidup muncul pertama kali
E. Bumi dalam  proses menuju kestabilan
4. Pada masa Mesozoikum muncul dan berkembang Reptil raksasa yang disebut Dinosourus,reptil raksasa ini mengalami kepunahan massal sekitar 65 juta tahun yang lalu yang diperkirakan karena.......
A. Tenggelamnya habitat dinosourus akibat kenaikan permukaan laut
B. Suhu bumi sangat dingin akibat terjadinya zaman es 
C. Bumi tertutup debu akibat tumbukan meteorit
D. Letusan gunung berapi di habitat dinosourus
E. Gempa bumi raksasa
5.          Bangunan-bangunan  megalitikum pada dasarnya menggunakan bahan dasar ......
a. Logam
b. Tanah liat
c. Kayu
d. Pasir padat
e. batu
B. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan singkat, padat, dan jelas! 
1. Mengapa sebelum melakukan penelitian harus terlebih dahulu memilih topik penelitia? 
2. Apa peran sejarah bagi penulisan sejarah? 
3. Mengapa satu peristiwa sejarah sangat perlu diungkap kembali kisahnya? 

C. Isilah titik-titik di bawah ini! 
1. Peninggalan asli sejarah yang berasal dari zaman peristiwa tersebut terjadi disebut.... 
2. Sumber penelitian sejarah dengan menggali informasi langsung dari pelaku atau saksi suatun peristiwa sejarah disebut sumber.... 
3. Lanhkah mengumpulkan sumber-sumber penelitian disebut....                                      
        D.   Jelaskan istilah berikut ini! 
1. Ilmu sejarah 
2. Sumber sejarah 
3. Pemilihan topik 
4. Heuristik 
5. Verivikasi 
6. Intepretasi 
7. Historiografi 
E. Jawablah benar atau salah! 
1. Keterangan langsung dari pelaku atau saksi sejarah disebut sumber lisan. 
A. Benar 
B. Salah 
2. Fosil, peralatan hidup, dan prasasti tegolong sumber tulisan. 
A. Benar 
B. Salah 
3. Sumber-sumber buku hasil penelitian sejarah termasuk sumber primer. 
A. Benar 
B. Salah 
4. Bila akan meneliti tentang sejarah desa, maka judul penelitian yang tepat adalah 
“Sejarah Desa Mekarjati”. 
A. Benar 
B. Salah 
5. Salah satu bentuk hasil penelitian sejarah adalah disertasi. 
A. Benar 
B. Salah  
F. Menyikapi pernyataan dan memberikan alasannya! 
Berilah tanda centang pada salah satu kolom yang sesuai dengan sikapmu (S= Setuju dan T= Tidak Setuju) dan berikan alasannya! 

	No. 
	Pernyataan 
	Sikap 
	Alasan  

	
	
	S 
	T 
	

	1 
	Pemilihan topik penelitian hendaknya berdasarkan dengan kedekatan esmosional dan intelektual 
	
	
	

	2 
	Seorang peneliti hendaknya melakukan studi komprehensif dengan membandingkan satu 
sumber  dengan sumber lainnya 
	
	
	

	3 
	Dalam menggali informasi dari pelaku sejarah kita harus percaya sepenuhnya terhadap semua keterangan  atau informasi yang diberikan  
	
	
	

	4 
	Dalam melakukan penulisan sejarah harus mengikuti tahapan-tahapan dalam penelitian sejarah. 
	
	
	

	5 
	Penggalian informasi tentangfakta-fakta sejarah dinutuhkan banyak sumber agar karya sejarah yang dihasilkan mendekati objektif. 
	
	
	




G. Kegiatan! 
Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang, kemudian lakukan hal-hal berikut ini! 
1. Lakukan penelitian tentang satu peristiwa sejarah yang terjadi di didaerahmy atau membuat tulisan sejarah satu peristiwa sejarah berdasarkan literatur! 
2. Lakukan penelitian tersebut dengan menerapkan langkah-langkah penelitian sejarah! 
3. Lakukan penelitian tersebut selama 4 minggu! 
4. Bersama teman kelompokmu nuatlah laporan hasil penelitian/tulisan tersebut dalam bentuk kisah  sejarah! 
5. Unggah hasil pekerjaan kelompokmu pada clssroom! 
6. Presentasikanlah hasil penelitianmu tersebut di depan kelas tentang hal-hal sebagai berikut:  
a. Alasan memilih peristiwa sejarah yang diteliti. 
b. Hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian atau penggalian informasi. 
c. Permasalan-permasalahan yang dihadapi dalam menyajikan data atau informasi yang didapat dalam bentuk tulisan 
d. Memaparkan hasil penelitian. 
